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ABSTRACT.

This study is to study the feasibility of learning media Virtual Physics Lab (1iPhyLab) in Kirchhoff's Law
Practice and to study student responses to learning media 1 irtual Physics Lab (ViPhyLab) in Kirchhoff's Law
Practicum. The research method used is the Research and Development method (R & D) according to Sugiyono.
Feasibility of Virtual Physics Lab results of development based on the results of validation that is equal to 87.45%
with a very feasible category. Limited trials were conducted on 16 students of class XI MIPA at High School Al-
Fath Cilegom which were used to determine students' responses regarding V'iPhyLab media. The results of the trial
are limited as much as 90.4% of students approve the 1iPhyLab media in a very good category.
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ABSTRAK.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran irtual Physics Lab
(ViPhyLab) dalam Praktikum Hukum Kirchhoff. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
Research and Development (R&D) menurut Sugiyono, dengan subjek penelitian ini adalah 3 validator
untuk mengetahui kelayakan media ViPhylab dan 16 siswa kelas XI MIPA SMA Al-Fath Cilegon
yang digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadapa media ViPhyLab. Hasil penelitian
menyatakan kelayakan media I"ZPhyLab hasil pengembangan yaitu sebesar 87,45% dengan kategori
sangat layak dan tanggapan siswa terhadap media ["7PhylLab menyatakan sebanyak 90,4% siswa
menanggapi media 17PhyLab dengan kategori sangat baik.

Kata Kunci: media pembelajaran, virtual physics lab, hukum kirchhoff

PENDAHULUAN

Salah satu masalah yang ditemukan dalam pelaksanaan kurikulum tahun 2013 adalah tidak
semua kompetensi keterampilan dapat dilaksanakan dengan baik. Hal ini dikarenakan masih
kurangnya sarana dan prasarana di sekolah seperti bahan ajar (Dina, dkk: 2017), media
pembelajaran (Wibowo, dkk: 20106), laboratorium, dan virtual simulasi (Wibowo, dkk: 2017).
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Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah ini, laboratorium virtual dirancang untuk
memungkinkan peserta didik melakukan eksperimen dengan berinteraksi dengan perangkat nyata,
instrumen nyata, dan mekanisme visualisasi melalui platform simulasi yang tepat
(Wibowo, dkk: 2017). Pernana, N.D (2018) menyatkan bahwa praktikum dapat menjadi lebih
efektif dan efisien dengan adanya praktikum virtual pada materi kinematika gerak lurus.

Penelitian terdahulu yang terkait dengan 7rtual Physics Lab adalah penelitian yang
dilakukan Swandi, dkk (2014) di dalam penelitiannya berkaitan dengan 7rual .ab pada materi
fisika inti dan radioaktivitas. Selanjutnya penelitian oleh Wibowo, dkk (2018) tentang I7rtual Physics
Laboratory sebagai asesmen karakter. Selanjutnya penelitian yang dilakukan Irfan, dkk (2015) adalah
penelitian tentang pengembangan [7rtual Lab pada materi fisika modern. Fitra dan Herru (2017),
penelitiannya bersangkutan dengan I7rtual Iab pada materi dinamika rotasi. Kemudian, penelitian
yang dilakuan oleh Gunawan, dkk (2018) adalah media 17rfual Lab untuk konsep fluida statis.
Sehingga belum ada penelitian tentang pengembangan 17rtual Iab pada materi Hukum Kirchhoff.

Celik, dkk (2015) mengungkapkan ada beberapa perangkat lunak yang dapat diterapkan
untuk instruksi simulasi yang dibantu, seperti: PCCL, Physics Crocodile, Phet dan Algodoo. Semua
program memiliki sifat yang berbeda dan keunikan. Di dalam PCCL terdapat simulasi Hukum 1
Kirchhoff dan Hukum 2 Kirchhoff tetapi tidak ada simulasi 1 /ogp maupun 2 /ogp.

Dari hasil penelitian terdahulu, belum ada penelitian 17rtual Physics Laboratory (1iPhyLab)
sebagai solusi praktikum Hukum Kirchhoff dan diperkuat lagi dengan hasil studi pendahuluan
oleh guru dan siswa di dua sekolah yaitu SMA Al-Fath Cilegon dan SMA N 1 Cilegon bahwa guru
di dua sekolah tersebut 100% setuju dengan adanya ["ZPhyLab dalam praktikum hukum kirchhoff
karena ["7Phylab dapat memudahkan guru menyampaikan konsep hukum Kirchhoff dan siswa di
kedua sekolah tersebut 100% setuju dengan diadakannya 17Phylab sebagai solusi jika praktikum
hukum kirchhoff tidak dilaksanakan, karena siswa merasa kesulitan dalam memahami konsep
hukum kirchhoff dan adanya 17Phylab dapat membantu siswa untuk memahami hukum
kirchhoff. Berkaitan dengan masalah tersebut, maka perlu dikernbangkan 1"7Phylab pada materi
Rangkaian Arus Searah khususnya Hukum Kirchhoff agar siswa seolah-olah melakukan praktikum
sebagaimana mestinya. Berkenan hal tersebut, maka diperlukan penelitian mengenai
"Pengembangan Media Pembelajaran 1Virtual Physics Laboratory (ViPhylLab) dalam Praktikum
Hukum Kirchhoff.

METODOLOGI

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Research and Development (R&D) yang
digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu, dan untuk menguiji keefektifan produk yang
dihasilkan tersebut. Uji coba dilakukan secara terbatas dengan subjek uji coba penelitian ini adalah
siswa XI MIPA SMA Al-Fath Cilegon yang terdiri dari 16 siswa yang diminta tanggapannya
melalui angket tentang desain perangkat, pembelajaran dan komunikasi pada produk 1/7PhyLab.
Selain itu, "7Phylab ini divalidasi oleh validator yang berjumlah 3 orang dengan menggunakan
instrumen penilaian angket yang menilai aspek program media, aspek tampilan, aspek kebahasaan,
aspek kebenaran konsep dan aspek kedalaman konsep.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Hasil angket kebutuhan guru di SMA N 1 Cilegon dan SMA Al-fath Cilegon menunjukan
bahwa guru 100% setuju dengan diadakannya ["ZPhylab sebagai solusi jika praktikum materi
hukum kirchhoff tidak bisa dilaksanakan secara riil, guru di kedua sekolah tersebut juga belum
pernah membuat media pembelajaran sendiri, karna membutuhkan waktu yang lama untuk
membuatnya. Hasil kebutuhan siswa menunjukan bahwa 100% siswa tidak melaksanakan
praktikum hukum kirchhoff di laboratorium karena 70% siswa menyatakan alat yang digunakan
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untuk praktikum terbatas dan 100% siswa setuju dengan diadakannya 1'7Phylab sebagai solusi jika
praktikum hukum kirchhoff tidak bisa dilaksanakan. Sehingga peneliti akan melanjutkan penelitian
dalam mengembangkan 17Phylab untuk praktikum hukum kirchhoff.

Pembuatan 1"7Phylab dilakukan dengan menggunakan soffware Adobe Flash Professional CS 6.
Tahap pembuatan ["7PhyLab ini berdasarkan storyboard yang telah dibuat. Tampilan [7ZPhyLab
terdiri dari beberapa bagian yaitu pendahuluan dan bagian isi. Bagian pendahuluan merupakan
bagian awal media "7Phylab ini. Ini adalah halaman /ogin, halaman selamat datang dan daftar
menu. Halaman /ygz ini berfungsi untuk menuliskan wsername dan password. Tampilan halaman
login dapat dilihat gambar 1.

Gambar 1. Halaman Jogin pengguna ViPhyLab hasil pengembangan

Setelah pengguna memasukan usermame dan password dengan benarlalu klik tombol enter,
pengguna akan dialihkan ke halaman selamat datang yang menandakan bahwa pengguna telah
berhasil masuk. Tampilan halaman selamat datang dapat dilihat gambar 2

Selamat Datang
di
VIRTUAL PHYSICS LABORATORY
HUKUM KIRCHOFF

Gambar 2. Halaman selamat datang ViPhyLab hasil pengembangan

Jika pengguna berhasil masuk, maka akan muncul tampilan seperti gambar 2, kemudian
pengguna klik tombol biru untuk melanjutkannya. Setelah pengguna klik tombol biru tersebut,
pengguna akan dialihkan ke halaman Home yang terdapat beberapa menu dan petunjuk
penggunaan. Untuk lebih jelasnya lihat gambar 3 berikut.
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Petunjuk Penggunaan

m Menampilkan petunjuk penggunaan dan menu lainnya.
@ Menampilkan materi ringkas hukum Kirchoff.
Materi

Menampilkan simulasi hukum kirchoff tujuan, alat bahan,
' Praktikum prosedur dan tabel pengamatan.
Evaluasi T Menampilkan evaluasi yang berkaitan dengan praktikum
hukum kirchoff.

Gambar 3. Halaman Home ViPhyLab hasil pengembangan

Bagian isi I"7Phylab terdapat 4 macam menu yang bisa dipilih oleh pengguna. Empat
menu tersebut terdiri dari home, materi, praktikum dan evaluasi. Pada bagian home terdiri dari
petunjuk penggunaan media 17Phylab yang terdapat pada gambar 3. Pada gambar tersebut,

pengguna dapat memahami petunjuk penggunaan agar lebih memudahkan dalam menjalankan
ViPhyLab.

Pada bagian materi terdapat landasan teori secara singkat mengenai hukum 1 kirchhoff dan
hukum 2 kirchhoff. Diharapkan pengguna dapat membaca lalu memahami teori hukum-hukum

kirchhoff sebelum melakukan praktikum di dalam 1"7Phylab. Bagian materi ini dapat dilihat pada
gambar 4.
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Landasan Teori

~ Home Hukum Kirchoff

Hukum Kirchoff merupakan salah satu teori elektronika
untuk menganalisa lebih lanjut tentang rangkaian
Materi elektronika. Dengan hukum kirchoff kita dapat
menganalisa lebih lanjut tentang arus yang mengalir
dalam rangkaian dan tegangan yang terdapat pada titik-
m titik rangkaian elektronika. Dalam hukum kirchoff
dikenal 2 teori yang dapat digunakan untuk analisis
rangkaian elektronika yaitu :
Evaluasi 1. Hukum 1 Kirchoff (Kirchoff Current Law)
2. Hukum Il Kirchoff (Kirchoff Voltage Law)

|| Next >

Gambar 4. Bagian materi hukum kirchhoff
Pada bagian materi hukum kirchhoff terdapat tombol “Nex?’, tombol ini berfungsi untuk

melanjutkan ke halaman selanjutnya yaitu materi hukum 1 kirchhoff. materi hukum 1 kirchhoff
dapat dilihat pada gambar 5.
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Hukum Kirchoff 1 merupakan hukum Kirchoff yang berkaitan dengan arah arus dalam
menghadapi titik percabangan. Hukum Kirchoff 1 ini sering disebut juga KCL (Kirchoff
Current Law). Bunyi Hukum Kirchoff 1 adalah sebagai berikut :
" Arus total yang masuk melalui suatu titik percabangan dalam suatu rangkaian listrik sama
dengan arus total yang kelur dari tiitk percabangan tersebut. "
Untuk lebih jelas mengenai Bunyi Hukum Kirchoff 1 silahkan libat gambar rangkaian di
e Berdasarkan rangakaian di samping, dapat dirumuskan bahwa
I menuju titik cabang = I meninggalkan titik cabang /

lith+h =l +ls

(il

Gambar 5. Bagian materi hukum 1 kirchhoff

Bagian materi hukum 2 kirchhoff menjelaskan hukum 1 kirchhoff secara ringkas. Pada

bagian ini terdapat tombol “Back” yang berfungsi untuk kembali ke tampilan sebelumnya dan
tombol “Nex?’ yang berfungsi untuk melanjutkan ke tampilan selanjutnya yaitu bagian materi

hukum 2 kirchhof, dapat dilihat pada gambar 6.

—

-

F&mem .
S =2 &

(<) LABORATORY .,

=(ih—

48
(Jap—

!,

T

p—
Q

uo—

~q10=
.
3
e
1
= H
1

Hukum Kirchoff |
Hukum Kirchoff Il merupakan hukum kirchoff yang digunakan untuk menganalisis

]jw/*/\—| (beda p ) pada suatu rangkaian tertutup.

Hukum Kirchoff Il ini dikenal dengan sebutan KVL (Kirchoff Voltage Law). Bunyi
hukum kirchoff Il adalah sebagai berikut :
" Total (beda p ial ) pada suatu tertutup adalah nol."

=5 Untuk lebih jelas mengenai bunyi hukum kirchoff I, silahkan lihat gambar rangkaian
di samping.

4

Berdasarkan rangkaian di samping, dapat dirumuskan bahwa : L NJ
-

Gambar 6. Bagian materi hukum 2 kirchhoff

Vag+Vac+ Ve +Vpa=0| atau

4
\ Back |j

Pada bagian materi hukum 2 kirchhoff menjelaskan hukum 2 kirchhoff secara ringkas.
Pada bagian ini terdapat tombol “back’ yang fungsinya untuk kembali ke halaman sebelumnya
yaitu bagian materi hukum 1 kirchhoff. dan tombol “Home” berfungsi untuk kembali ke halaman

home.

Pada saat klik tombol praktikum, pengguna akan dialihkan ke bagian praktikum hukum

kirchhoff. Untuk lebih jelasnya lihat gambar 7.
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Gambar 7. Bagian praktikum hukum kirchhoff 1 Joop

Pada bagian praktikum hukum kirchhoff terdapat beberapa resistor dan lainnya yang dapat
pengguna pasangkan ke rangkaian, dilengkapi dengan ampermeter dan voltmeter yang dapat
digunakan. Ampermeter digunakan untuk mengukur arus, dan ampermeter dipasang secara seri,
sedangkan voltmeter digunakan untuk mengukur tegangan dan dipasang secara paralel. Bagian ini
di dalamnya terdapat beberapa tombol yaitu 1 /ogp, 2 loop, reset, dan tombol lainnya adalah tujuan,
alat dan bahan, prosedur, dan tabel pengamatan. Pada saat klik tombol “2 /gp” pengguna akan
dialihkan ke bagian praktikum hukum kirchhoff 2 /gp yang dapat dilihat pada gambar 8.
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Gambar 8. Bagian praktikum hukum kirchhoff 2 Joop

Dan ketika klik tombol “1 &gp” pengguna akan dialihkan ke bagian seperti pada gambar 7.
Ketika klik tombol “rese?” resistor dan kabel yang dipasang ke dalam rangkaian akan kembali ke
posisi semula yaitu resistor dan kabel akan terlepas dari rangkaian tersebut.

Seperti yang sudah dijelaskan, bagian praktikum terdapat tombol lainnya yaitu tujuan, alat
bahan, prosedur dan tabel pengamatan. Pada saat klik tombol “tujuan” pengguna dapat melihat
tujuan praktikum sebelum melakukan praktikum hukum kirchhoff. tujuan praktikum digunakan
sebagai acuan praktikum. Tampilan bagian tujuan dapat dilihat pada gambar 9.
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Tujuan Alat & Bahan Prosedur oo
Pengamatan

Gambar 9. Bagian tujuan praktikum

Pada saat pengguna klik tombol “Alat dan bahan” akan muncul tampilan seperti pada
gambar 10.

VIRTUAL
LABORATORY

[ T T Ix]

1. Resistor
2. Baterai 3V dan 6V
Alat dan Bahan 3. Voltmeter DC

4. Ampermeter DC

5. Kabel

Alat & Bahan Prosedur "
Pengamatan

Gambar 10. Bagian alat dan bahan praktikum

Tombol ini terdiri dari alat dan bahan yang dilengkapi gambar. Alat dan bahan digunakan
untuk praktikum seperti resistor, baterai, ampermeter, voltmeter dan kabel. Pada saat klik tombol
“Prosedur” pengguuna akan dialihkan ke tampilan seperti pada gambar 11.

VIRTUAL
LABORATORY

' ECREEREERQ
Prosequr Percobaan 1 Prosedur Percobaan 2

(tloop) (2loop)

1. Sustrioh rangkaion separti pode gombar di bamah i 1. Sumeioh renghsion sepert pode gambr di bawah .

2. Ubohioh R2 sesusi yang kamu inginkan, 2. Ubahlah R2 sesual yang kama inginkan.

4. Ulriah beda potensial VAB, VBC, VCD, VDA 4. Uirioh beda potensial VAE, VEF, YDA dan VBC
menggnckan vottmeter DC menggunakan vettmeter DC

| 5. Ukurioh arus di R1,R2 don R3 menggunaken ampermeter 5. Ukurioh arus i R1R2, R3  dan R4 menggunakan
o, ampermeter

6. Cotatich wlei beda petemsial don erus fursebut & fubsl 6. Catatioh ilal beda potensial don arus tersebut di fobel

e pengematen.
e
Pengamatan

Gambar 11. Bagian prosedur praktikum

Bagian prosedur berfungsi sebagai langkah-langkah yang akan pengguna lakukan pada saat

praktikum hukum kirchhoff 1 loop maupun 2 loop, sehingga pengguna tidak bingung pada saat
melakukan praktikum.
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Tombol selanjutnya yaitu tombol “Tabel pengamatan”. Pada saat pengguna klik tombol
tersebut, pengguna akan dialihkan ke tampilan seperti pada gambar 12.

S VIRTIAL — X
LABORATORY o0
Tabel pengamatan
Percobaan 1 Percobaan 2

1. Kuat arus (Ampere) 1. Kuat arus (Ampere)

[ T [ T [ T |
1

2. Beda Potensial (Volt)

~——————
. Tabel

Gambar 12. Bagian tabel pengamatan

Tabel pengamat digunaan untuk sebagai acuan pengguna pada saat mencari nilai arus dan
tegangan. Sehingga pengguna akan tahu, titik-tittk mana saja yang digunakan untuk mencari nilai
arus dan tegangan.

Pada menu home 1/7Phylab juga terdapat tombol evaluasi. Menurut Suharsimi Arikunto
(2003), arti evaluasi adalah serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk mengukur tingkat
keberhasilan suatu program pendidikan. Sehingga dapat disimpulkan evaluasi yang digunakan pada
media [7Phylab berfungsi untuk mengukur tingkat keberhasilan pencapaian pembelajaran
pengguna setelah melakukan praktikum. Bagian evaluasi ini terdiri dari 5 soal, dimana soal dibuat
berdasarkan tujuan praktikum hukum kirchhoff 1 loop maupun 2 loop. Tampilan evaluasi dapat
dilihat pada gambar 13 berikut

VIRTUAL Q
2] LABORATORY

EVALUASI

1. Dari hasil percobaan 1, apakah arus yang didapat adalah sama atau
! berbeda? mengapa demikian?
2. Dari hasil percobaan 1, buktikan bahwa XV = 0 |

R— 3. Dari hasil percobaan 2, apakah arus masuk sama dengan arus keluar?
—*Md"’m““ mengapa demikian?

4. Dari hasil percobaan 2, buktikan bahwa EV = 01
| Praktikum | 5. Jelaskan kesimpulan dari percobaan yang sudah kamu lakukarl

Gambar 13. Bagian evaluasi

Dalam tahap pengujian, media pembelajaran 177Phylab ini divalidasi oleh 3 orang validator
dengan menggunakan instrumen penilaian angket yang terdiri dari aspek program media, aspek
tampilan, aspek kebahasaan, aspek kebenaran konsep dan aspek kedalaman konsep. Berdasarkan
hasil validasi didapatkan persentase rata-rata, yang hasilnya disajikan grafik pada gambar berikut.
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Gambar 14. Persentase Rata-rata Setiap Aspek

Hasil rata-rata pada aspek program media memiliki nilai rata-rata 88,3% dengan kategori
sangat layak. Hal ini dikarenakan adanya petunjuk penggunaan di dalam media 1"ZPhyLab. Dan
persentase rata-rata yang diperoleh aspek tampilan yaitu 86,6% kategori sangat layak, hal ini juga

dikarenakan adanya tombol/button yang jelas sehingga mempermudah pengguna dalam
menjalankan media I"ZPhyLab.

Pada aspek kebahasaan mendapatkan persentase tertinggi dari kelima aspek tersebut yaitu
sebesar 91,6%. Persentase tertinggi ini didapat karena penulisan sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia dan EYD. Yang keempat adalah aspek kebenaran konsep, pada aspek ini mendapatkan
persentase rata-rata sebesar 80,6% dengan kategori sangat layak. Hal ini dikarenakan adanya
kejelasan materi sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar, langkah percobaan dan
simulasi yang sesuai dengan hukum kirchhoff. Aspek yang kelima adalah kedalaman konsep
memperoleh persentase yang sama dengan aspek tampilan dan aspek kebenaran konsep, yaitu
sebesar 80,6% dengan kategori sangat layak. Dari hasil persentase kelima aspek diatas, didapat
persentase rata-rata keseluruhan yaitu sebesar 87,45% dengan kategori sangat layak. Sehingga
media 7PhyLab dinyatakan valid dan sangat layak untuk digunakan.

Selanjutnya, hasil persentase rata-rata tanggapan siswa yang terdiri dari 3 aspek yaitu desain
perangkat, pembelajaran dan komunikasi.

100 ~
90 -
80 -
70 -
60
50 A
40 -
30
20 A
10 1
0 -

89,8 90,2 91,3

Nilai rata-rata (%)

Aspek desain Perangkat  Aspek pembelajaran Aspek Komunikasi

Gambar 15. Persentase Rata-rata Tanggapan Siswa
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Pada gambar 15 terlihat bahwa hasil rata-rata tanggapan siswa pada aspek desain perangkat
diperoleh persentase sebesar 89,8% dengan kategori sangat baik. Karena urutan tampilan pada
menu jelas, sechingga mempermudah dalam penggunaan media 17Phylab ini. Sesuai dengan
pendapat Jaya (2016) yaitu tata letak navigasi atau tombol dapat membantu untuk mengoperasikan
simulasi sehingga pengguna dapat menyelesaikan simulasi praktikum dengan baik.

Kemudian, hasil persentase pada aspek pembelajaran memiliki persentase rata-rata sebesar
90,2% dengan kategori sangat baik. Hal ini dikarenakan media I"7Phylab yang digunakan dapat
membantu untuk memahami konsep hukum kirchhoff. Sesuai dengan pendapat Hermansyah
(2015) menunjukan bahwa tercapainya suatu proses pembelajaran jika adanya motiasi belajar siswa
selain diri sendiri juga diperoleh dari lingkungan belajar dan sumber belajar.

Hasil rata-rata tanggapan siswa pada aspek komunikasi adalah sebesar 91,3% dengan
kategori sangat baik. Berdasarkan hasil tersebut, siswa menyatakan bahwa pemilihan jenis huruf
dan warna sesuai sechingga terlihat jelas dan petunjuk penggunaan dan bahasa pada media
ViPhyLab jelas sehingga mudah dipahami. Hal ini sesuai dengan pendapat Swandi (2014) yaitu
pemebelajaran  berbasis laboratorium virtual memberikan kesempatan bagi siswa untuk
beraktivitas, bereksplorasi, dan dapat melibatkan siswa aktif.

Berdasarkan pada data di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran [77Phylab
dinyatakan layak digunakan. Kelebihan ["7Phylab adalah dapat digunakan sebagai alternatif jika
prakttkum hukum kirchhoff tidak dapat dilaksanakan secara nyata. Selain itu, I7ZPhyLab
memungkinkan siswa untuk belajar secara nyaman karena alat dan bahan disimulasikan di dalam
komputer sehingga tidak terlalu berbahaya. Perhitungan hasil data percobaan menggunakan
ViPhyLab lebih valid dan tepat sehingga akan lebih mempermudah untuk memahami konsep yang
disajikan.

Adapun kekurangan dari penelitian ini adalah adanya keterbatasan peneliti dalam
memahami coding pada Action Seript 2.0 software Adobe Flash Professional CS 6 yang menjadi hambatan
bagi peneliti untuk mendalami seluruh komponen yang terdapat di 1'7PhyLab, sehingga tidak dapat
membuat 17Phylab lebih dati yang diharapkan diantaranya adalah baterai yang tidak dapat diubah
nilainya dan kabel penghubung yang terdapat pada baterai tidak dapat digerakkan atau dipindahkan
dalam 17ZPhylab.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran  Virtual Physies Lab (ViPhylLab) dalam prakttkum hukum kirchhoff yang
dikembangkan valid dan layak digunakan dalam pembelajaran di sekolah. Nilai persentase rata-rata
hasil validasi yaitu sebesar 87,45% sehingga media 1"7Phylab dikategorikan sangat layak. Selain itu,
hasil tanggapan siswa setelah menggunakan media 17rtual Physics Lab (ViPhylLab) adalah sangat
baik dengan persentase rata-rata sebanyak 90,4% siswa menanggapi dengan sangat baik terhadap
media Virtnal Physics Lab (1iPhylab) dalam praktikum hukum kirchhoff.
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